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Abstract. PT. Petrokimia Gresik is a subsidiary of PT. Pupuk Indonesia Holding Company (PIHC) which produces various
types of fertilizers and other chemicals. In the production process, not all of them use automatic machines. With the
targets set by the company, it requires workers to do their best to achieve the target. Activities such as standing for
too long, sewing in a bad position and using a bad chair, as well as lifting 50 kg of packaged fertilizer from the
conveyor (o place it on a pallet by bending and moving repeatedly often cause complaints from workers about sore
muscles. and joints. Activities like that if carried out continuously and for a long time can cause Work-
Musculoskeletal Disorders from the work being done Methods are used nordic body map and quick exposure check
to analyze the working conditions. Nordic Body Map is a method that is done by giving a questionnaire to analyze
the body map shown in each body part. There are 27 points of body area that can be analyzed, while guick exposure
check assesses the four areas of the body that are exposed to the highest risk for the occurrence of wark
musculoskeletal disorders (WMSDs) in a person or operator. From the research that has been done, it is proposed
to improve body posture and also work facilities such as a perfectly upright standing position, an ergonomic chair
design, and changes in work positions and the addition of work equipment. It is hoped that the proposed
improvements in work posture and facilities can minimize the risk level of work-musculoskeletal disorders and make
workers comfortable so that work productivity increases..
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Abstrak. PT. Petrokimia Gresik merupakan anak perusahaan dari solding PT. Pupuk Indonesia Holding Company (PIHC)
yang memproduksi berbagai jenis pupuk dan bahan kimia lainnya. Dalam proses produksinya tidak semuanya
menggunakan mesin otomatis. Dengan target yang telah ditetapkan oleh perusahaan mengharuskan pekerja untuk
semaksimal mungkin agar target tercapai. Kegiatan seperti berdiri terlalu lama, menjahit dengn posisi yng kurang
baik serta menggunakan kursi yang buruk, serta kegiatan mengangkat pupuk kemasan dengan berat 50 kg dari
conveyor untuk ditaruh diatas pallet dengan membungkuk serta bergerak secara berulang seringkali menim{Ejlkan
keluhan dari para pekerja mengenai rasa sakit pada otot dan persendian. Kegiatan seperti itu jika dilakukan secara
terus menerus dan dale aktu yang lama dapat menimbulkan work-musculoskeletal disorders dari pekerjaan yang
dilakukan. §fzunakan ode nordic body map dan quick exposure check untuk menganalisa kondisi kerja yang
dilakukan. Nordic Body Map merupakan metode yang dilakukan dengan memberikan kuesioner untuk menganalisis
peta tubuh yang ditunfflkan pada tiap bagian tubuh. Terdapat 28 titik area tubuh yang dapat dianalisis, Sedangkan
quick exposure check menilai pada empat area tubuh yang terpapar pada risiko yang tertinggi untuk terjadinya work
musculoskef{! disorders (WMSDs) pada seseorang ataupun operator. Dari penelitian yang telah dilakukan,
didapatkan usulan perbaikan postur dan juga fasilitas kerja seperti posisi berdiri tegak sempurna, f3hin kursi yang
ergonomis, dan perubahan posisi kerja serta penambahan perlengkapan kerja. Diharapkan dari usulan perbaikan
postur dan fasilitas kerja yang diberikan dapat meminimalisir tingkat resiko terkena work-musculoskeletal disorders
dan membuat pekerja nyaman sehingga produktivitas kerja meningkat.

Kata Kunci — Work-Musculoskeletal Disorders, Nordic Body Map, Quick Exposure Check

I. PENDAHULUAN

Dalam suatu sistem yang dilakukan perusahaan, pekerja merupakan penggerak utama dalam proses bisnis dari
perusahaannya. Hampir semua perusahaan yanfnemproses segala produk dapat dipastikan bahwa kualitas pekerja
dapat mempengaruhi kualitas produknya.[ 1]. Upaya memperbaiki performance kerja manusia seperti menambah
kecepatan, accuracy, keselamatan kerja disamping untuk mengurangi energi kerja yang berlebihan serta mengurangi
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datangnya kelelelahan yang terlalu cepat merupakan gaksud dan tujuan utama dari pendekatan disiplin
ergfEImi.[2]

PT. Petrokimia Gresik merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang
usaha pupuk dan petrokimia di Indonesia.[3]. Salah satu produk dari PT. Petrokimia Gresik adalah Pupuk. Pupuk
juga didefinisikan sebagai produk yang terbuat dari zat penyusun unsur hara seperti bahan kimia dan organisme
yang secara langsung maupun tidak langsung dibutuhkan oleh tanaman.[4]

Meskipun demikian, tidak semua proses dalam menciptakan produk menggunakan mesin secara keseluruhan

schingga membutuhkan bantuan tenaga manusia secara manual. hagging off atau pengemasan pupuk adalah proses
akhir dalam proses pembuatan pakan ternak yang ada pada suatu perusahaan penghasil pupuk.[5]
@B Posisi yang tidak biasa dilakukan dalam melakukan aktivitas kerja discbut postur janggal (awkward posture)|[6].
Digunakan kuesioner nordic body map (NBM) dan quick exposure check (QEC) sebagai metode penelitian untuk
menilai postur kerja dan perubahan posisi kerja agar dapat diketahui tingkat keluhan dan rancangan perbaikan pola
kerja sehingEh dapat mengurangi resiko terjadinya work-musculoskeletal disorders.

Metode nordic body map merupakan salah satu metode yang dinilai subyektif untuk mengetahui tingkatan cidera
seorang pekerja dalam suatu stasiun kerja. Gangguan nyeri dan rasa sakit di dalam tubuh dapat diketahui melalui
[Eesioner yang berisi 28 otot yang tersebar di area tubuh ketika responden menggunakan metode ini. Sedangkan
quick exposure check (QEC) merupakan salah satu metode pengukuran beban postur kerja yang diperkenalkan oleh
Dr.Guanyang Li dan Peter Buckle. QEC berfokus menilai pada empat area tubuh seperti punggung, bahu atau
lengan, pergelangan tangan, dan leher pada pekerja dengan tingkat risiko tertinggi terpapar oleh work-
musculoskeletal disorders (WMSDs) [6].

II. METODE

1. Nordic Body Map

Nordic body map (NBM) merupakan sebuah kuesioner yang paling sering digunakan untuk meneliti rasa sakit
yang dirasakan oleh tubuh. Kuesioner yang berisi gangguan bagian area tubuh akan diisi oleh responden sesuai
keluhan yang dialami. NBM digunakan untuk mengetahui lokasi secara detil letak keluhan atau nyeri pada tubuh
saat dalam kondisi bekerja. Dengan metode ini dapat diketahui letak dan diberikan penilaian keluhan nyeri yang
dialami. Kuesioner ini sering digunakan untuk mengetahui rasa tidak nyaman dan keluhan karena sudah
terstandarisasi.[7]. Adapun kelebihan dari kuesioner NBM adalah bersifat subjektif yang berarti keberhasilan sangat
bergantufdpada dan situasi yang dialami oleh pekerja dan keahlian dari analisis observer. Juga metode ini dirasa
memiliki validitas dan reabilitas yang cukup [8].

Hasil penilaian kuesioner nordic body map dapat di klasifikasikan tingkat resikonya sesuai tabel berikut[9] :
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Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Riiko MSDs Berdasarkan Total Skor Individu
Skala Total Skor

Likert Individu Tingkat Risiko Tindakan Perbaikan
1 28-49 Rendah Belum diperlukan adanya tindakan perbaikan
Mungkin diperlukan tindakan perbaikan di kemudian
2 50-70 Sedang )
hari
3 71-91 Tinggi Diperlukan tindakan perbaikan
4 92-112 Sangat Tinggi  Diperlukan tindakan menyeluruh sesegera mungkin

Berikut disajikan kuesioner nordic body map yang berisi daftar jaringan otot pada tubuh yang akan diberikan
kepada responden yang nantinya akan dijadikan sebagai data awal pada penelitian ini:
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2. Quick Exposure Check
QEC merupakan metode penilaian kuesioner berupa beban yang dihadapi §fh postur kerja yang dimiliki akan
menimbulkan risiko kerja sebagai penyebab terjadinya gangguan otot tubuh. Dr. Guanyang Li dan Peter Buckle




memperkenalkan QEC yang berfokus memberikan penilaian paparan gangguan risiko museculoskeletal pada empat
bagian area tubuh seperti bagian belakang punggung (back), bahu / lengan (should arm), pergelangan tangan (hand
wrist), dan leher (neck) yang terjadi pada seseorang atau pekerja.[6].
Beberapa tahapan dalam metode quick exposure check sebagai berikut :
a. Penentuan Exposure Score

Untuk pengumpulan data melalui metode guick exposure check diberikan dua jenis kuesioner yang masing —
masing diberikan kepada pengamat dan operator. Berikut ditampilkan kuesioner pengamat dan operator[10]:
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Gambar 2. Kuesioner QEC untuk Operator

Data yang didapatkan pada exposure scoring sheer digunakan untuk penentuan exposure score pada setiap area
tubuh. Jawaban dari kuesioner operator dan kuesioner pengamat akan dikombinasikan oleh lembar kerja exposure
scoring sheet yang kemudian diberikan skor sesuai dengan pilihan yang ada. Berikut ditampilkan lembar exposure

score [11]:

Tabel 3. Exposure Score[6]

_B Exposure Score
Score Low Moderate High Very High
Punggung (statis) 8-15 16-22 23-29 20-42
Punggung (Bergerak) 10-20 21-30 31-40 41-56
Bahu/Lengan 10-20 21-30 31-40 41-56
Pergelangan Tangan 10-20 21-30 31-40 41-56
Leher 4-6 8-10 12-14 16-18
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Total skor untuk area tubuh ditentukan dari interaksi antara exposure level untuk faktor sakit di tubuh yang
relevan dan faktor — faktor lainnya. Faktor — faktor tersebut adalah sebagai berikut[12]:

Tabel 4. Faktor QEC[12]

Punggung Bahu / Lengan Tangan / Pergelangan Leher
Beban Berat Beban Berat Kekuatan Durasi
Durasi Durasi Durasi Postur
Frekuensi Pergerakan Berat Tugas Frekuensi Pergerakan Permintaan Visual
Pergerakan Postur Frekuensi Pergerakan Postur

a. Penentuan Exposure Level

Untuk mendapatkan nilai exposure level, diberikan perhitungan yaiu hasil besar persentase dari pembagian
total skor (X) dengan Total maksimum skor (Xmax). Adapun formula perhitungan dapat dilihat sebagai
berikut[6]:

x100% (1)

E(%) = Y

Sumber :[6]

b. Penentuan Kategori Resiko
Dari perhitungan exposure score, kemudian dilakukan pengkategorian resiko dan level tindakan yang perlu
dilakukan untuk aktivitas kerja tersebut sesuai dengan tabel dibawah berikut.

Total Exposure Level Action
<40% Normal
40-49% Perlu ditinjau dengan penelitian lanjutan
50-69% Ditinjau penelitian lanjutan dan perbaikan
=T70% Dilakukan penelitian dan perbaikan segera

3. EBnik Analisis Anthropometri
1. Uji Kecukupan Data

Perhitungan uji kecukupan data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian
sudah dianggap cukup atau belum. Dalam perhitungannya terdapat derajat ketelitian (s) sebagai nilai
ketimpangan mal§imum, dan tingkat kepercayaan (k) sebagai nilai tingkat kepercayaan peneliti terhadap data
yang ditelitinya. Berikut rumus uji kecukupan data[13]:

K Z_| 71%

Ne= /s n-EXX (xx) (1)

. Sumber : [13]

1

Data dapat dianggap sudah mencukupi jika memenuhi persyaratan N* < N, dengan kata lain jumlah data
secara teoritis lebih kecil daripada jumlah data pengamatan sebenarnya.
2. Uji Keseragaman Data

Untuk mendapatkan data yang sesuai, dilakukan perhitungan uji keseragaman data. Hasil perhitungan dari
uji keseragaman data kemudian dianalisa dengan batas kontrol atas h batas kontrol bawah sehingga jika tidak
melewati batas tersebut maka dapat dikatakan data sudah seragam. Rumus yang akan digunakan ialah sebagai

berikut:
P Y
SD= ’M 2)
n-1

Sumber : [13]

BKA =X+K.SD (3)
Sumber : [13]




BKB =X-K.SD (4)
. Sumber : [13]
1
3. Perhitungan Persentil
Persentil merupakan suatu nilai untuk menunjukan presentase tertentu untuk orang-orang yang mempunyai
ukuran tertentu atau lebih rendah. Pada umumnya persentil yang digunakan adalah P5, P50, P95, berikut rumus
untuk menentukan persentil tersebut [10]:
Persentil 5= X - 1,645. 0 X (5)
Sumber :[10]

Persentil 50 = X =4592 (6)
Sumber : [10]

Persentil 95 =X + 1,645 .6 X (7)
Sumber : [10]
1
gi]ai 1,645 merupakan nilai konstanta. Dilakukan perhitungan perseffl}l sebagai acuan untuk menentukan
jangkauan ukuran yang digunakan sebagai rancangan usulan perbaikan. Adapun jenis data antropometri yang
digunakan dalam perancangan sebagai berikut[13]:
a. Tinggi sandaran kursi
Tinggi bahu posisi duduk (TBPD) digunakan sebagai tinggi sandaran kaki dengan persentil 50 hingga 95
agar semua ukuran badan dapat nyaman saat memakai kursi.
b. Tinggi sandaran alas menulis
Tinggi Siku Tegak Lurus(TSTL) digunakan sebagai acuan untuk ukuran tinggi meja dengan persentil 5
hingga 50 agar semua orang nyaman dalam menggunakannya.
c. Tinggi alas duduk
tinggi paha posisi duduk (TPPD) berisi ukuran dari masing — masing pekerja dengan posisi duduk.
ERzunakan persentil 5 agar tempat duduk dapat digunakan dengan nyaman dengan ukuran yang minimal.
d. Lebar alas duduk
ukuran lebar pinggul (LP) digunakan untuk menentukan ukuran lebar tempat duduk yang digunakan pekerja.
Persentil 50 digunakan agar semua ukuran lebar pinggul dari pekerja nyaman ketika memakainya.
e. Panjang alat menulis
Pengukuran jangkauan tangan (JT) digunakan untuk mengukur lebar dari meja pekerja. Digunakan persentil
95 agar semua ukuran jangkauan tangan dapat menggapai lebar meja.
f. Lebar kursi
Lebar bahu (LB) digunakan sebagai acuan data untuk mengetahui lebar kursi yang dibuat, dengan persentil
50 bertujuan supaya pengguna dengan persentil 50 dapat menggunakan fasilitas tersebut.
g. Tinggi kursi
Data tinggi badan tegak ( TBT) digunakan sebagai acuan untuk ukuran seberapa besar tinggi kursi yang
dibuat. Persentil 50 digunakan agar semua ukuran tubuh yang dimiliki pekerja dapat memakai kursi tersebut.




Berikut disajikan alur dari penelitian yang dilakukan :
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengolahan Data Metode Nordic Body Map
Berdasarkan tabel penjabaran hasil dari penilaian kuesioner nordic body map, dapat diklasifikasikan tingkat
resiko sebagai berikut :

Tabel 1. Tabel Klasifikasi Tingkat Resiko Berdasarkan Hasil Individu

1 Pekerja 1 31 Rendah Belum diperlukan tindakan perbaikan
2 Pekerja 2 31 ndah Belum diperlukan tindakan perbaikan
3 Pekerja 3 42 Rendah Belum diperlukan tindakan perbaikan
4 Pekerja 4 38 Rendah Belum diperlukan tindakan perbaikan
5 Pekerja 5 41 Rendah Belum diperlukan tindakan perbaikan
6 Pekerja 6 43 Rendah Belum diperlukan tindakan perbaikan
_é Pekerja 7 39 Rendah Belum diperlukan tindakan perbaikan
8 Pekerja 8 58 Sedang Mungkin diperlukan tindakan perbaikan di kemudian hari
9 Pekerja 9 37 Rendah Belum diperlukan tindakan perbaikan

Sedang Mungkin diperlukan tindakan perbaikan di kemudian hari
Sedang Mungkin diperlukan tindakan perbaikan di kemudian hari

10 | Pekerja 10 66
11 | Pekerja 11 53

12 | Pekerja 12 37 Rendah Belum diperlukan tindakan perbaikan
13 | Pekerja 13 39 Rendah Belum diperlukan tindakan perbaikan
14 | Pekerja 14 39 Rendah Belum diperlukan tindakan perbaikan
15 | Pekerja 15 44 Rendah Belum diperlukan tindakan perbaikan
16 | Pckerja 16 39 Rendah Belum diperlukan tindakan perbaikan
17 | Pekerja 17 39 Rendah Belum diperlukan tindakan perbaikan
18 | Pekerja 18 48 Rendah Belum diperlukan tindakan perbaikan
19 | Pekerja 19 34 Rendah Belum diperlukan tindakan perbaikan

20 | Pekerja 20 52 Sedang Mungkin diperlukan tindakan perbaikan di kemudian hari
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21 | Pekerja 21 38 Rendah Belum diperlukan tindakan perbaikan

22 | Pekerja 22 39 Rendah Belum diperlukan tindakan perbaikan

23 | Pekerja 23 61 Sedang Mungkin diperlukan tindakan perbaikan di kemudian hari
24 | Pekerja 24 72 Tinggi Diperlukan tindakan perbaikan

25 | Pekerja 25 46 Rendah Belum diperlukan tindakan perbaikan

26 | Pckerja 26 49 Rendah Belum diperlukan tindakan perbaikan

27 | Pekerja 27 39 Rendah Belum diperlukan tindakan perbaikan
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gri tabel diatas, dapat diklasifikasikan pekerja dengan resiko tinggi adalah gccrja 8, pekerja 9, pekerja 10,
pekerja 18, pekerja 20, pekerja 23, dan pekerja 24. Sehingga perlunya untuk dilakukan perbaikan pada sistem
kerja schingga dapat menurunkan tingkat resiko cidera otot tubuh.

B. Metode Quick Exposure Check

Setelah dilakukan pengumpulan data melalui kuesioner dan pengisian scoring sheet, didapatkan hasil
rekapitulasi nilai exposure score pada setiap bagian produksi. Berikut ditampilkan hasil rekapitulasi exposure
score setiap pekerja pada setiap bagian produksi.




Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Exposure Score Bagian Pekerja 1

Anggota Tubuh Yang Diamati
Stasiun Packer
Kerja Bahu/ | Pergelangan . Kecepatan | Faktor | Total
Punggung Lengan T%a ngal% Leher | Mengemudi | Getaran BekI;rja Stress skor
P"kf”"‘ 50 44 38 16 1 1 4 1 155

3. Perhitungan Exposure Level
Perhitungan sxposure level dapat dilakukan setelah mendapatkan nilai dari masing -
exposure score dari tiap stasiun kerja. Berikut perhitungan dari exposure level :
1. Pckerja Packer 1

masing nilai

X
Xmaks

E (%)= x 100%

X
Xmaks

E (%)= x 100%

=155 100%
176

= 88%

Sehingga setelah dilakukan perhitungan hingga data ke-27. Didapatkan total hasil poerhitungan dari setiap
pekerja. Berikut disajikan dalam tabel hasil rekapitulasi nilai exposure level :

2
Tabel 5. Hasil Rekapitulasi Nilai Exposure Level

No. Stasiun Kerja Exposure Level (%) Tindakan
1 Packer (Pekerja 1) 88 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
2 Packer (Pekerja 2) 84 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
3 Packer (Pekerja 3) 87.5 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
4 Packer (Pekerja 4) 84 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
5 Packer (Pekerja 5) 86 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
6 Packer (Pekerja 6) 85 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
7 Packer (Pekerja 7) 84 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
8 Packer (Pekerja 8) 84 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
9 Packer (Pekerja 9) 88 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
10 Staple (Pekerja 1) 71 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
11 Staple (Pekerja 2) 71 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
12 Staple (Pekerja 3) 71 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
13 Staple (Pekerja 4) 71 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
14 Staple (Pekerja 5) 75 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
15 Staple (Pekerja 6) 73 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
16 Staple (Pekerja 7) 79 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
17 Staple (Pekerja 8) 80 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
18 Staple (Pekerja 9) 79 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
19 Loader (Pekerja 1) 86 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
20 Loader (Pekerja 2) 85 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
21 Loader (Pekerja 3) 88 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
22 Loader (Pekerja 4) 87.5 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
23 Loader (Pekerja 5) 84 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
24 Loader (Pekerja 6) 85 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
25 Loader (Pekerja 7) 91 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
26 Loader (Pekerja 8) 86 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera
27 Loader (Pekerja 9) 87.5 Dilakukan peneitian dan perbaikan segera

4. Pengolahan Data Anthropometri




Berikut ini merupakan hasil perhitungan dari data tinggi badan tegak meliputi kecukupan data,
keseragaman data, dan persentil.

Tabel 6. Rekapitulasi Perhitungan Anthropometri

Bagian Jenis Perhitungan
Tubuh N SD BKA BKB Persentil 5 Persentil 50 | Persentil 95
TBT 1.2 1,64 177,61 | 155,05 158,7 166,3 177,61
TBPD 5,06 2,94 35,84 24,08 25.13 29.96 34,79
LB 3.24 21 50,12 4,72 42,47 4592 48,02
T 6,35 4,70 82,53 63,73 65,40 73,13 80,84
LP 2,62 1,28 33.68 28,56 29,02 31,12 33,22
TSTL 0,49 1,60 93,03 86,63 87,20 89.83 9246
TPPD 0,42 147 42385 3697 37392 3991 933

5. Usulan Perbaikan Fasilitas Kerja

Berikut diberikan usulan perbaikan kerja pada proses pengantongan (Bagging) phonska PT. Petrokimia
Gresik berdasarkan analisa dari analisa nilai persentil dari perhitungan anthropometri pekerja.
1. Usulan perbaikan pada sistem kerja Pengantongan ( Packer)

Tabel 7. Usulan Perbaikan Sistem Kerja Packer
Gambar Aktual Usulan Perbaikan Fasilitas

Usulan perbaikan yang diberikan paf} bagian packer yaitu dengan menyarankan untuk melakukan
pekerjaan dengan posisi berdiri sempurna. Untuk menentukan tinggi badan pekerja packer, persentil yang
digunakan yaitu persentil 5 dengan ukuran tinggi sebesar 166 cm sehingga semua pekerja yang memiliki
tinggi badan beragam bisa menggunakan fasilitdiferja. Adapun nilai jangkauan tangan pada objek kerja
digunakan nilai persentil 50" sebesar 73 cm dan tinggi siku tegak lurus persentil yang digunakan 89,93 cm.
sehingga didapatkan ukuran ketebalan support conveyor sebesar 10 ¢cm dengan panjang jari-jari tengah ke
pembatas konveyor sebesar 20 cm.

2. Usulan Perbaikan Sistem Kerja Penjahitan ( Staple)

Tabel 8. Usulan Perbaikan Sistem Kerja Staple




Gambar Aktual Usulan Perbaikan Fasilitas

Perbaikan yang dilakukan pada bagian staple ialah mengganti kursi duduk dan pijakan kaki. Untuk
menentukan tinggi paha posisi duduk diambil persentil 50 " sebesar 39,91 ¢m agar semua orang dengan
ketinggian berbeda dapat menggunakan tempat duduk. Lebar pinggul diambil pada nilai persentil 95 ™ dengan
nilai sebesar 33,22 cm dan lebar bahu juga diambil pada nilai persentil 95" dengan nilai sebesar 48,02 cm agar
ketika pada posisi duduk bahu dan pinggul dapat terasa nyaman walaupun digunakan oleh orang yang memiliki
ukuran tubuh paling besar. Tinggi bahu posisi duduk diambil pada nilai persentil 50" dengan nilai sebesar
29,93 cm. sehingga diperoleh ukuran dimensi kursi yaitu tinggi kaki sebesar 110 ¢m, lebar dan panjang kursi
scbesar 33 cm, tinggi sandaran kursi sebesar 30 cm, serta penambahan busa agar kursi nyaman ketika
digunakan. Dan juga tinggi sandaran kaki sebesar 70 cm dengan dimensi 30 ¢cm x 25 cm.

3. Usulan Perbaikan Sistem Kerja Pemindahan (Loader)
Tabel 9. Usulan Perbaikan Sistem Kerja Loader
Gambar Aktual Usulan Perbaikan Fasilitas

Perbaikan yang diberikan pada bagian loader adalah mengubah ketinggian kaki penyangga plat akhiran
conveyor dan menyarankan penggunaan sarung tangan serta posisi kerja yang agak kebelakang. Tinggi badan
tegak diambil pada nilai persentil 50" sebesar 166 cm. kemudian tinggi siku tegak lurus diambil pada nilai
persentil 50" sebesar 89,93 cm. Schingga diperoleh ketinggian kaki penyangga plat akhiran konveyor scbesar 80
cm. serta pengubahan posisi kerja dengan posisi plat berada di samping kanan depan agar pekerjaan loader
hanya membutuhkan putaran tubuh sebesar 90° dari yang sebelumnya 180 dan juga penggunaan sarung tangan
kain yang baik agar tangan nyaman ketika mengangkat kantong dengan pupuk yang memiliki temperatur agak




IV.SIMPULAN

Kesimpulan yang diambil dari analisa metode nordic body map yaitu daftar pekerja dengan rasa kurang nyaman
dalam bekerja dan beresiko terkena musculoskeletal disorders yaitu pekerja 8, pekerja 10, pekerja 11, pekerja
20, pekerja 23 dan pekerja 24 dengan tingkat resiko sedang hingga tinggi sehingga perlu diberikan perbaikan
sistem kerja segera.Sedangkan untuk metode quick exposure check didapatkan semua stasiun di setiap pekerja
harus dilakukan penelitian lebih lanjut, sehingga dilakukan analisis secara menyeluruh dari setiap stasiun kerja
yang kemudian didapatkan usulan perbaikan setiap stasiun kerja schingga diharapkan dapat menurunkan tingkat
resiko terkena cidera otot tubuh dan dapat memberikan kenyamanan bagi pekerja.




Artikel_ilmiah_revisi_plagiasi_IVAN.pdf

ORIGINALITY REPORT

18 17, 8« S

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

.

ejournal.unis.ac.id

Internet Source

A

=)

123dok.com

Internet Source

2%

e

jurnal.stie-aas.ac.id

Internet Source

2%

-~

www.journal.unrika.ac.id

Internet Source

(K

e

Submitted to Embry Riddle Aeronautical

University
Student Paper

(K

Submitted to Badan PPSDM Kesehatan

Kementerian Kesehatan
Student Paper

(K

B B

WWW.scribd.com

Internet Source

(K

Wafiyatul Hidayah, Erni Puspanantasari Putri.

"STRATEGI PENINGKATAN DAN PENJUALAN
PUPUK UREA BERDASARKAN TINGKAT

(K



KEPUASAN PELANGGAN DENGAN
PENDEKATAN SERVQUAL DAN QFD", JUSTI
(Jurnal Sistem dan Teknik Industri), 2022

Publication

repository.uinsu.ac.id

Internet Source

(K

—_
o

www.neliti.com

Internet Source

(K

—
—

www.jurnal.syedzasaintika.ac.id

Internet Source

(K

—_
N

Submitted to Universitas Respati Indonesia
Student Paper

(K

—
w

jimfeb.ub.ac.id

Internet Source

(K

—
I

Achmad Ganni Rizaldi, Atikha Sidhi Cahyana.

"Analisa Resiko Postur Kerja Berdasarkan
Hasil Evaluasi Menggunakan Metode Quick
Exposure Check", PROZIMA (Productivity,
Optimization and Manufacturing System
Engineering), 2021

Publication

(K

RN
ol

id.123dok.com

Internet Source

(K

jurnal.unissula.ac.id

Internet Source

(K




Exclude quotes On Exclude matches <1%

Exclude bibliography On



